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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian berkaitan dengan analisis hubungan langsung, dan tidak langsung sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan Secara parsial yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan dengan sikap kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makin baik hubungan secara simultan antara pendidikan dan pelatihan dengan sikap kerja akan lebih baik.
2. Terdapat hubungan Secara parsial yang masa kerja  dengan sikap kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin makin baik hubungan secara parsial  antara masa kerja dengan sikap kerja akan lebih baik.

3. Terdapat hubungan Secara simultan yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja dengan sikap kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makin baik hubungan secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja  dengan sikap kerja akan lebih baik.
4. Terdapat hubungan tidak langsung secara parsial antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja melalui sikap kerja dengan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan dan pelatihan, masa kerja, maka kinerja guru  akan baik jika  sikap kerja yang baik.
5. Terdapat hubungan tidak langsung secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja melalui sikap kerja  dengan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan dan pelatihan, masa kerja, maka kinerja guru mata pelajaran ekonomi akan baik asal kan jika sikap kerja yang baik.

6. Terdapat hubungan langsung yang signifikan secara parsial antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja, sikap kerja dengan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik hubungan secara simultan pendidikan dan pelatihan, masa kerja melalui sikap kerja dengan kinerja guru, maka akan semakin baik kinerja guru.
7. Terdapat hubungan langsung yang signifikan secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja, sikap kerja dengan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik hubungan pendidikan dan pelatihan, masa kerja, sikap kerja dengan kinerja guru secara simultan, maka akan semakin baik kinerja guru.
B. Saran-saran

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Hubungan antara pendidikan dan pelatihan dengan sikap kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makin baik hubungan secara simultan antara pendidikan dan pelatihan dengan sikap kerja akan lebih baik, maka diharapkan pendidikan dan pelatihan di tingkatkan sehingga penguasaan kompetensi guru semakin baik dan samakin baik pula cara mengajar guru . oleh karena itu pihak yang terkait mengusahakan memberikan pelatihan dan pendidikan sesuai dengan bidang serta pekerjaan yang diembang oleh guru.
2. Hubungan Secara parsial yang masa kerja  dengan sikap kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin makin baik hubungan secara  antara masa kerja dengan sikap kerja akan lebih baik. maka dari itu masa kerja yang lama akan meningkatkan sikap kerja yang lebih baik hal ini dengan adanya pengalaman yang lama akan meningkatkan sikap kerja yang baik pula.
3. Hubungan Secara simultan yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja dengan sikap kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makin baik hubungan secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja  dengan sikap kerja akan lebih baik.
4. Hubungan tidak langsung secara parsial antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja melalui sikap kerja dengan kinerja guru. Diharapkan Hasil penelitian ini perlu diperhatikan sebelum mengarah ke kinerja guru maka yang perlu diperbaiki adalah Sikap Kerja, sikap kerja yang baik akan menjadikan pendidikan dan pelatihan serta masa kerja akan bermakna dan menjadi Kinerja Guru lebih meningkat
5. Hubungan tidak langsung secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja melalui sikap kerja  dengan kinerja guru.  Dengan pendidikan dan pelatihan, serta masa kerja yang baik maka perlu ditingkatkan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang baik sesuai dengan masa kerja sehingga kinerja yang nantinya ditunjukkan oleh guru dapat ditingkatkan.
6. Hubungan langsung yang signifikan secara parsial antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja, sikap kerja dengan kinerja guru. Diharapkan ketiga hal ini perlu ditingkatkan menjadi sangat baik dengan mengasumsikan ketiga variabel ini sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja guru yang ada.
7. Terdapat hubungan langsung yang signifikan secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, masa kerja, sikap kerja dengan kinerja guru. diharapkan pendidikan dan pelatihan, masa kerja, sikap kerja ditingkatkan dan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan kinerja guru, sehingga siswa lebih termovitas, lebih kreatif, dan inovati dalam proses belajar mengajar di kelas.
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